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RINGKASAN

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Tuntutan akan kepatuhan
terhadap ketepatan waktu pelaporan dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan
publik di Indonesia telah diatur dalam Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
Nomor KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau
Perusahaan Publik. Dalam lampirannya, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2,
menyebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan
pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan.
Faktor — faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah jumlah segmen operasi, ukuran
perusahaan dan reputasi KAP sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan yaitu data
sekunder perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI tahun 2015 - 2019. Analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan Logistic Regression Analysis pada tingkat signifikansi 5%.
Diperoleh hasil bahwa jumlah segmen operasi dan ukuran perusahaan tidak mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan. Sedangkan, reputasi KAP tidak
memoderasi pengaruh jumlah segemen operasi dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan

waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan.
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SUMMARY

Berdasarkan penelitian ini maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

. Jumlah segmen operasi perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan pada perusahaan LQ45 yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 — 2019

. Reputasi KAP tidak memoderasi pengaruh jumlah segmen operasi perusahaan dan ukuran
perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan pada perusahaan

LQA45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 — 2019



PRAKATA

Terima kasih saya ucapkan kepada LPPM Universitas Kristen Duta Wacana dan
Fakultas Bisnis UKDW yang telah memberi kesempatan kepada saya untuk bisa melakukan
Penelitian dengan judul Pengaruh Jumlah Segmen Operasi dan Ukuran Perusahaan terhadap
Waktu Pelaporan Laporan Keuangan dengan Reputasi KAP sebagai variabel Moderasi.
Dengan pendanaan yang diterima kami bisa melakukan penelitian ini. Kami juga
berterimakasih kepada reviewer yang telah memberikan masukan terhadap penelitian ini
sehingga penelitian ini menjadi lebih baik. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi

Institusi, akademis dan masyarakat.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ottt sttt ettt be st et e saeeneenee e i
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt st e il
RINGEKASAN ...ttt ettt ettt s h et b e et e bt s bt et e bt et e nbeeaeeneene iii
SUMMARYY .ttt ettt ettt st et et e et e e e et e tesseeseensesseensesseeneesesseensansens iv
PRAKATA ettt b ettt ettt s h et e bt et e st e s bt et e bt et e nbesaeeneene v
DAFTAR IST ..ttt ettt st be e vi
DAFTAR TABEL ...ttt ettt et saeenee e e viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt st st ix
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt ettt ae st e saeeneenee e X
BAB I PENDAHULUAN ..ottt ettt sttt ettt st s 1
1.1 Latar Belakang Masalah ............ccocceiiiiiiiiiiieniieiiesee et enaensae s 1
1.2 Rumusan Masalah ........coooiiiiiiii ettt 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt ettt et et e s s 3
2.1 Landasan TEOTT ....cccueeruuiruiieiieieeniee ettt ettt ettt ettt ettt e bt e sateeabesmbeebeenbeenaeesaees 3
2.1 1Te0rms KEAZENAN ...c..eeeieiiiiiiieciieciieceiie ettt etee e tee et este e e staeessbeeetbeessbaeessaeesssaesnseeenssens 3
2.1.2 Teori KePatUhan ..........cccocieriieriiiiieie ettt e st e e seaessveebeeseesnnesnnes 3
2.1.3 Laporan KEUANZAN .........cceeecuiieiiiieiiieeiiicsieeeitieesteeesteeeseeeesseeeereessseeesaeesseesnsesesssens 3
2.1.4 Ketepatan Waktu pelaporan Laporan Keuangan ............ccccoceviviininienenennieneneeenn. 4
2.1.5 Segmen Operasi Perusahaan ...........c.ccoccvviiiieeiiiiiciiecie et 5
2.1.6 Ukuran Perusahaan ..........ccocceeiieiieiiiiiieiieseiee ettt s 5
2.1.7 Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) ......ccoovvviviiiiiiieiceee e 6
2.2 Pengembangan HIPOTESIS ....cccveiiieiiiiiiiiiieiieiteeciteciteeireereeve et e steestaesareesveeveeseesenesenas 6
BAB Il TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ....cooiiiiiiiieieeeeeeie e 8
BAB IV METODE PENELITIAN ...oiiiiiiiiiieecieee ettt et e e s es 9
4.1 DATA .cevveeeee A VY O ot rmrreccet e T S A W e 9
4.1.1 Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel ..........cccooevvviiiieniiniieiieeie e 9
4.1.2 Jenis dan Sumber Data ..........cooioiiiiiiiiiiie e 9
4.1.3 Prosedur Pengumpulan Data ............ccoecuvevienierieiieciecieceeieesee e eve e 9
4.2 DEFINISI VARIABEL DAN PENGUKURANNYA .....ooiiiiiiiieeeeieeeee e 9
4.2.1 Variabel Dependent ........cc..cocuiieiuiiiiiiiiiiiieeiee e et e sireeeseteeereeeseaeesseeesaeeseseeenseeeneneas 9
4.2.2 Variabel INdependent ..........cccevviriiiiiieiiieeiieiesie e eveesieesiaeseneennesteeseeseesnnesnnas 10
4.2.3 Variabel MOAETaASI .......oeuieieriieiieiieieieieete ettt ettt eet et e stesseesbesseeneeseesseeneenns 10
4.3 DESAIN PENELITIAN ..ottt ettt ettt eaeeeeeneesaeeneenee e 10
4.4 ALAT ANALISIS .ttt ettt ettt sttt sbe s e 11
4.4.1 Analisis DeSKIIPLIL .....oiiiiiiiiiicie ettt e e et e e ebeeeabaeeeaeas 11
4.4.2 Model Persamaan Regresi dengan Logistik Model .........cccooveevieriienciiecienieeienieene, 12
BAB V HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL......coiieieieeeeeeeee e 13
5.1 Statistik DESKIIPLIT ....cc.viiiiiiiiiecie et eae e e e e eebeesabea e 13
5.2 UJi HIPOLESIS ..eeuveeiieriieiiieiieieesitestesteseteseteesseeseessaessaesssessseasseesseessessssesssesnsessseenseensenns 14
5.2.1 Menilai Kelayakan Model REGIEST .....c..cccviiviiiiiiiiiieciie ettt e 14
5.2.2 Menilai Keseluruhan Model (Overall model fit) ..........ccoocvevienieniiniinieeieeeeieeiene 15
5.2.3 Menganalisis Nilai Cox & Snell’s R Square Negelkerke’s R Square................... 15
5.2.4 Uji KOefiS1eN REGIEST ...ccuviiiiieiiieiieeiieiieeieeiie ettt ettt 16
5.3 ANALISIS -ttt ettt ettt bttt h ettt et et bt et e bt eat et ebeetenees 18
5.4 LUuaran Yang diCAPAL........cccueeerreeririeeiireesteeeseeesreesreeessreesseesssesesssessssesesssessssesssssesssseaans 21
BAB VI RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA ..ottt 22

Vi



BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN ...cooiiiiiiieteneree ettt 23

7.1 KESTMPUIAN ...oiiiiiiiiiciieiie ettt sttt et steestaessaesebessseesseesseessnesssesnsesnseensaenseens 23
T2 SATAN ..eiiieiiiie ettt ettt e e ettt e e ettt e e ettt e e e e eta— e e e e abeeeeataeaeeaatbeeeeatteeeeataaeeeantreaeeanrees 24
7.3 Batasan PeNElItIan ...........coouiiiiuiiiiiiiectie ettt e e et e e e et e e re e ereeeeaeeeenraeens 24
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN ..ot
DAFTAR PUSTAKA ..ottt eeaeeeaeeeeaneas
LAMPIRAN ...ttt et et ettt e et e e etaeeeateeeeteeeeabeeeteeeesreeenbeeensneas

Vii



DAFTAR TABEL

4.1 Statistik DeSKIIPLT ....c.eeeiieiiieii et 13
4.2.1 Tabel Uji Hosmer and Lemeshow Test .......c.cccccvveeviiiviiiincieeceeecee e 14
4.2.2 Tabel Uji Overall model fit ..........ccoocvieeiiieiiiieeieeeeeee e 15
4.2.3 Tabel Uji Cox & Snell’s R Square Negelkerke’s R Square .............................. 16
4.2.4 Tabel Uji Koefisiensi REGIesi .......cccvviieriiiiiiiieieecieece et 16
4.2.5.1 Tabel Uji Koefisiensi Regresi Moderating 1 ...........ccccoeevieviieniieenienieeieeeen. 17
4.2.5.2 Tabel Uji Koefisiensi Regresi Moderating 2 ............cccceeevieiienieeneenieenneenne. 18

viii



3.3 Model Penelitian

DAFTAR GAMBAR



DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Regresi SPSS 21.00 ...ttt ee et e e e e



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar modal adalah laporan
keuangan yang disediakan setiap perusahaan yang Go Public. Dalam Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) tahun 2015 menyatahan bahwa
Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik yang menyangkut posisi
keuangan, kinerja, serta posisi keuangan suatu entitas.

Pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial,
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah,
serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Namun jika terdapat penundaan
yang tidak semestinya dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan
relevansinya. Bapepam telah mengeluarkan peraturan Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal Nomor KEP-346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala
Emiten atau Perusahaan Publik. Dalam lampirannya, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2,
menyebutkan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan
pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Penyempurnaan peraturan ini
dimaksudkan agar investor dapat lebih cepat memperoleh informasi keuangan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan investasi serta menyesuaikan dengan perkembangan pasar
modal (Putri dan Suryono, 2015). Ketepatan waktu pelaporan pelaporan suatu laporan
keuangan perusahaan dapat berpengaruh pada nilai laporan keuangan tersebut sehingga
semakin panjang waktu pelaporan audit, maka semakin lama auditor menyelesaikan
tugasnya. Salah satu faktor yang membuat auditor lama dalam menyelesaikan laporan audit
adalah adanya kompleksitas operasi perusahaan. Kompleksitas operasi perusahaan dalam
penelitian ini meliputi banyaknya unit operasi (cabang, segmen, anak, dll).

Dalam penelitian sebelumnya oleh Ariyani dan Budiartha tahun 2014 menyatakan bahwa
variabel kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.
Perusahaan yang memiliki unit operasi (cabang) lebih banyak akan memerlukan waktu

pelaporan yang lebih lama bagi auditor untuk melakukan pekerjaan auditnya. Kompleksitas
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operasi sebuah perusahaan yang bergantung pada jumlah dan lokasi unit operasinya serta
diversifikasi jalur produk dan pasarnya, lebih cenderung mempengaruhi waktu pelaporan
yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya. Salah satu bentuk
kompleksitas dari operasi perusahaan adalah segmen usaha, karena terdapat banyak
jumlah unit operasi serta deversifikasi produk. Semakin banyak segmen usaha yang
dimiliki perusahaan, maka waktu pelaporan yang digunakan auditor dalam melakukan audit
semakin lama untuk memeriksa setiap segmen bisnis perusahaan. Ariyani dan Budiartha
(2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa segmen usaha berpengaruh positif terhadap
audit report lag. Namun, Putra dan Majidah (2016) dalam hasil penelitiannya menyatakan
bahwa segmen usaha tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

Selain kompleksitas operasi perusahaan, ukuran perusahaan juga diduga mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan. Ukuran perusahaan merupakan skala yang
digunakan untuk mengukur besaran total aktiva pada akhir tahun. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan total aktiva untuk menentukan ukuran perusahaan. Semakin besar ukuran
perusahaan maka waktu pelaporan yang diperlukan untuk mengaudit laporan keuangan cukup
lama. Namun, ukuran perusahaan yang besar cenderung memiliki tingkat pengendalian
internal yang kuat sehingga waktu pelaporan yang dibutuhkan untuk mengaudit lebih cepat.

Ketepatan waktu pelaporan penyampaian laporan auditan merupakan salah satu kriteria
profesionalisme yang harus dimiliki oleh seorang auditor (Subekti dan Wulandari, 2004
dalam Supriyati dan Yuliasri, 2007). Akan tetapi untuk memenuhi standar profesional
akuntan publik tidak mudah. Hal ini yang terkadang menyebabkan lamanya suatu proses
pengauditan dilakukan, sehingga publikasi laporan keuangan menjadi terlambat. Terkait
untuk meningkatkan kredibilitas laporan maka perusahaan menggunakan jasa KAP dengan
reputasi yang baik. Hal itu ditunjukkan dengan kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan
KAP besar yang dikenal dengan nama Big Four. Sebagai perusahaan audit yang lebih besar
dan baik dikenal memiliki sumber daya manusia yang lebih dari perusahaan audit kecil.
Perusahaan audit tersebut dapat melaksanakan pekerjaan audit mereka lebih cepat daripada
perusahaan audit yang lebih kecil (Murti dan Sari, 2016). Di Indonesia terdapat empat kantor
akuntan publik yang berafiliasi dengan Big Four, sehingga dapat memudahkan perusahaan -
perusahaan besar di Indonesia apabila perusahaannya ingin diaudit oleh kantor akuntan
publik yang telah memiliki reputasi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Ariyani dan Budiarta (2014) dan Putra dan Majidah
(2016), menyatahan variabel segmen tidak memiliki hasil yang konsisten mengenai pengaruh

segmen usaha terhadap audit report lag. Menurut Ningsih (2015), ukuran perusahaan
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berpengaruh terhadap audit delay, yang artinya semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin tepat waktu pelaporan yang digunakan untuk melaporkan laporan keuangan.
Sedangkan menurut Barkah (2016), menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay suatu perusahaan.

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian kembali jumlah segmen operasi perusahaan
dan ukuran perusahaan, karena jumlah segmen dan ukuran perusahaan perusahaan
merupakan faktor yang berasal dari perusahaan yang dapat mempengaruhi proses pelaporan
laporan keuangan. Hal ini menunjukan adanya faktor situasional lain yang diduga dapat
merekonsiliasi temuan tersebut yaitu reputasi KAP. Reputasi KAP yang baik akan bekerja
lebih profesional untuk mengatasi permasalahan dalam proses pengauditannya. Indikator
reputasi KAP tersebut dapat dinilai dengan penggunaan jasa KAP yang berafiliasi dengan
Big Four atau bukan Big Four. Penelitian ini menggunakan reputasi KAP karena dianggap
mampu memperkuat pengaruh jumlah segmen operasi dan ukuran perusahaan terhadap

ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian teori pada latar belakang diatas, masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut :
1) Apakah jumlah segmen operasi perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan laporan keuangan?
2) Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan
keuangan?
3) Apakah reputasi KAP memperkuat pengaruh jumlah segmen operasi perusahaan
terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan?
4) Apakah reputasi KAP memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan

waktu pelaporan laporan keuangan?



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1.

7.2 Saran

Jumlah segmen operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan laporan keuangan pada perusahaan LQ45 yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode tahun 2015 — 2019

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
laporan keuangan pada perusahaan LQ45 yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2015 — 2019

Reputasi KAP tidak memoderasi pengaruh jumlah segmen operasi perusahaan
terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan pada perusahaan LQ45
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 — 2019

Reputasi KAP tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap
ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan pada perusahaan LQ45 yang

tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2015 — 2019

Implikasi kebijakan direkomendasikan untuk pihak-pihak yang berhubungan dengan

ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan perusahaan, adapun saran yang dibuat penulis

adalah sebagai berikut :
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1. Bagi Perusahaan

Perusahaan perlu mempertahankan ketepatan waktu laporan keuangan, perusahaan dapat
metaati peraturan yang telah ditetapkan oleh BAPEPAM atau OJK (tahun 2018). Hal ini tentu
dapat menjadi pertimbangan investor dalam keputusan investasi. Perusahaan yang belum
tepat waktu juga harus meningkatkan kualitas manajemen dan KAP agar laporan keuangan
dan laporan audit dapat terselesaikan secara tepat waktu sehingga perusahaan tidak
kehilangan relevansi informasi laporan keuangan.

2. Bagi Investor dan Masyarakat

Ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan memberikan keuntungan bagi masyarakat
dan investor karena dapat menggunakan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan
keputusan.

3. Bagi Peneliti di masa yang akan datang

Hasil yang tidak signifikan pada pengujian jumlah segmen operasi dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu laporan keuangan agar memberikan masukan bagi
peneliti di masa datang untuk menggunakan variabel lain yang diduga mempengeruhi

ketepatan waktu laporan keuangan.
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